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ABSTRAK

Pinang (Areca catechu L.) merupakan salah satu jenis tumbuhan monokotil yang termasuk
ke dalam famili Arecaceae pada ordo Arecales. Pohon ini merupakan salah satu tanaman dengan
potensi ekonomi yang cukup tinggi. Tanaman yang tergolong palem-paleman ini memiliki
banyak sekali manfaat dalam berbagai industri seperti industri farmasi, industri tekstil, industri
kertas, industri makanan dan minuman, serta industri pupuk. Untuk menunjang keberhasilan
pembibitan pinang, perlu dilakukan pemeliharaan agar pertumbuhan bibit bagus dan akan
berdampak pada bagusnya produksi komoditas nantinya. Salah satu bentuk pemeliharaan yakni
dengan memastikan kondisi pencahayaan yang terbaik terhadap pertumbuhan bibit pinang, hal
ini dikarenakan kondisi pencahayaan sangat berpengaruh terhadap fisiologi tanaman. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kondisi pencahayaan pada daerah terdedah, ternaung,
dan transisi terhadap pertumbuhan tinggi bibit tanaman Pinang (Areca catechu L.). Penelitian ini
dilaksanakan di tempat Persemaian Dinas Kehutanan Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat,
pada bulan Juni-Juli 2023. Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan 3 perlakuan dan 3
ulangan. Adapun ketiga perlakuan yang digunakan adalah kondisi pencahayaan terdedah,
kondisi ternaung, dan kondisi transisi. Parameter yang digunakan dalam pengamatan yaitu tinggi
tanaman.Setelah dilakukan pengamatan selama 1 bulan, didapatkan hasil bahwa pertumbuhan
tinggi tanaman pinang sangat signifikan pada kondisi pencahayaan di daerah ternaung. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa kondisi pencahayaan yang berbeda dapat mempengaruhi
tinggi tumbuhan melalui aktifitas fisiologi tumbuhan.

Kata kunci: Pinang, Pertumbuhan, Kondisi Pencahayaan

PENDAHULUAN
Tanaman pinang (Areca catechu L.) merupakan flora yang dapat ditemukan di

lingkungan hutan dan memiliki nilai ekonomi yang signifikan. Keberadaannya memiliki
peran yang sangat penting dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. Meskipun
demikian, hingga saat ini, belum banyak pihak atau perusahaan yang berfokus pada
pengembangan tanaman ini sebagaimana yang dilakukan pada tanaman pertanian
lainnya. Di Indonesia, usaha budidaya tanaman pinang masih belum dilakukan secara
intensif, sehingga hasil produksinya belum mencapai potensi maksimalnya jika
dibandingkan dengan negara-negara lain seperti India, Filipina, dan Bangladesh.
Padahal, biji pinang mengandung zat kimia yang memiliki potensi besar dalam
pemanfaatannya, terutama di bidang industri dan farmasi (Yoza et al., 2008)
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Kelebihan dalam budidaya pinang mencakup kemampuan untuk tumbuh pada
lahan yang tidak luas, sehingga dapat ditanam di area yang terbatas atau di pekarangan
rumah. Proses budidaya pinang relatif tidak sulit, demikian juga dalam perawatan dan
pengendalian hama. Hama dan penyakit pada tanaman pinang dapat dengan mudah
dikendalikan dan diatasi. Oleh karena itu, budidaya pinang merupakan peluang bisnis
yang menjanjikan, terutama karena tanaman ini memiliki potensi keberhasilan yang
tinggi. Lebih lanjut, penanaman pinang tidak memerlukan tenaga khusus dan dapat
dilakukan oleh anggota keluarga, sehingga memberikan peluang tambahan untuk
pendapatan mitra usaha di masa mendatang (Lestari & Lidar, 2021)

Tumbuhan pinang telah lama dikenal karena hampir seluruh bagian dari tumbuhan
ini dapat dimanfaatkan secara beragam. Biji pinang diketahui memiliki khasiat sebagai
agen antielmintik, memiliki sifat penenang, dapat digunakan untuk mengobati luka,
meningkatkan fungsi pencernaan, membantu meluruhkan dahak, dan memiliki efek
terapetik terhadap penyakit malaria. Selain itu, sabut buah pinang juga memiliki
manfaat, di antaranya untuk mengatasi gangguan pencernaan seperti dispepsia,
mengurangi kesulitan buang air besar (sembelit), serta membantu mengatasi edema dan
beri-beri akibat produksi urin yang kurang (Dalimartha, 2009). Sementara itu,
berdasarkan penelitian Satriadi (2011), air rebusan dari biji pinang telah digunakan
secara tradisional untuk mengatasi berbagai kondisi kesehatan, termasuk mengurangi
gejala penyakit haid dengan darah berlebihan, mengatasi masalah mimisan (hidung
berdarah), koreng, borok, bisul, eksim, kudis, difteri, dan cacingan (seperti kremi,
gelang, pita, tambang), serta meredakan gejala disentri. Tanaman pinang juga terbukti
bermanfaat dalam penanganan kondisi seperti bengkak akibat retensi cairan (edema),
sensasi penuh di dada, luka, batuk berdahak, diare, keterlambatan haid, keputihan,
beri-beri, malaria, dan dapat membantu mengecilkan pupil mata.

Sihombing (2000), mengatakan dalam upaya budidaya tanaman pinang, berbagai
faktor memegang peranan krusial. Pentingnya penanaman di lokasi yang memenuhi
syarat tumbuh sangat memengaruhi hasil akhir, memastikan pertumbuhan dan produksi
yang optimal. Faktor-faktor yang mendukung kesesuaian lahan untuk tanaman pinang,
seperti ketinggian lokasi, pola curah hujan, karakteristik tanah, suhu, dan intensitas
cahaya matahari, menjadi aspek-aspek penting yang harus diperhatikan dalam mengelola
budidaya tanaman pinang. Selain itu, faktor kesuksesan dalam proses pembibitan
tanaman pinang juga menjadi perhatian utama, mengingat tanaman ini memiliki periode
perkecambahan yang relatif lebih lama.

Maghfiroh (2017), menyatakan pertumbuhan adalah salah satu tahap vegetatif
yang dialami oleh tanaman. Proses pertumbuhan tanaman melibatkan peningkatan massa
dan volume, yang bersifat permanen seperti peningkatan tinggi, panjang, dan lebar pada
berbagai bagian tanaman. Faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan tanaman terdiri
dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup elemen yang berasal dari
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tubuh tanaman, seperti faktor genetik dan hormon. Sementara itu, faktor eksternal terdiri
dari faktor-faktor yang berasal dari lingkungan luar tanaman, seperti ketersediaan nutrisi,
tingkat kelembaban, suhu, air, dan Cahaya. Anhar et al, (2012) Lingkungan mempunyai
kontribusi terhadap hasil tanaman, namun tanaman yang stabil secara genetis akan
memberikan hasil dan mutu yang relatif tetap bila ditanam pada berbagai daerah.

Pertumbuhan tanaman terkait dengan aktivitas sel meristematik apikal. Saat
terjadi pembelahan sel di wilayah meristematik, ujungnya berpindah ke atas,
meninggalkan sel-sel hasil pembelahan tersebut. Selanjutnya, sel-sel ini mengalami
peningkatan ukuran dan menjadi bagian dari zona pemanjangan, yang secara bertahap
mengalami diferensiasi dan pematangan. Dampak dari proses ini adalah percepatan
pertumbuhan dan peningkatan tinggi tanaman selama musim tanam (Anhar et al., 2018).

Cahaya matahari merupakan sumber energi utama bagi kehidupan, dan tanpa
adanya cahaya matahari, kehidupan tidak akan dapat berlangsung. Dalam pertumbuhan
tanaman, pengaruh cahaya tidak hanya ditentukan oleh kualitasnya, melainkan juga oleh
intensitasnya. Secara mendasar, intensitas cahaya matahari memiliki dampak yang
signifikan pada sifat morfologi dan fisiologi tanaman. Hal ini disebabkan karena
intensitas cahaya matahari diperlukan dalam proses penyatuan CO2 dan air untuk
membentuk karbohidrat (Lukitasari, 2010). Radiasi matahari memiliki dampak pada
fungsi hormon auksin dalam tanaman. Auksin dapat memengaruhi pertumbuhan panjang
batang, perkembangan buah, dan dominansi apikal. Hormon auksin ini beroperasi
terutama dalam kondisi gelap, karena pada kondisi terang, auksin dapat mengalami
kerusakan (Fuadiyah, S & Wimudi, M., 2021)

Mujahidin (2019) dalam penelitiannya mengatakan, cahaya matahari menjadi
sumber energi krusial bagi kelangsungan hidup semua makhluk. Bagi tanaman, cahaya
matahari sangat esensial untuk melakukan fotosintesis dan menghasilkan makanan.
Respons terhadap intensitas, kualitas, dan durasi penyinaran cahaya matahari dapat
bervariasi pada setiap jenis tanaman atau pohon. Oleh karena itu, untuk mencapai
pertumbuhan optimal dan mendapatkan bibit dengan kualitas terbaik, dibutuhkan
intensitas cahaya matahari yang optimal.

Dengan demikian, untuk menunjang pertumbuhan pinang yang baik, perlu
dilakukan pemeliharaan agar pertumbuhan bibit bagus dan akan berdampak pada
bagusnya produksi komoditas nantinya. Salah satu bentuk pemeliharaan yakni dengan
memastikan kondisi pencahayaan yang terbaik terhadap pertumbuhan bibit pinang, hal
ini dikarenakan kondisi pencahayaan sangat berpengaruh terhadap fisiologi tanaman.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kondisi pencahayaan pada daerah
terdedah, ternaung, dan transisi terhadap pertumbuhan tinggi bibit tanaman Pinang
(Areca catechu).
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan dari 26 Juni 2023 hingga 26 Juli 2023, di UPTD

BSPTH Dinas Kehutanan Kota Padang Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini
dilakukan secara eksperimen dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan. Adapun ketiga
perlakuan yang digunakan adalah kondisi pencahayaan terdedah, ternaung, dan transisi.
Parameter yang digunakan dalam pengamatan yaitu tinggi tanaman. Pengamatan
terhadap parameter tersebut dilakukan setiap minggu selama satu bulan.

Gambar 1. Pencahayaan terdedah Gambar 2. Pencahayaan ternaung

Gambar 3. Pencahayaan transisi

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Pertumbuhan tanaman dae terdedah Gambar 4. Pertumbuhan
tanaman daerah terdedah
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Kondisi pencahayaan daerah terdedah, pertumbuhan bibit tidak terlalu tinggi,
pada tumbuhan 1 bertambah 0,4 cm, pada tumbuhan 2 bertambah 0,5 cm, dan pada
tumbuhan 3 bertambah 0,6 cm.

Tabel 2. Pertumbuhan tanaman daerah ternaung Gambar 5. Pertumbuhan
Tanaman daerah ternaung

Kondisi pencahayaan daerah ternaung, pertumbuhan bibit sangat signifikan
dibandingkan dengan kondisi pencahayaan daerah lainnya. Pada tumbuhan 1 bertambah
1,4 cm, pada tumbuhan 2 bertambah 1,3 cm, dan pada tumbuhan 3 bertambah 1,2 cm.

Tabel 3. Pertumbuhan tanaman daerah transisi Gambar 6. Pertumbuhan
Tanaman daerah transisi

Kondisi pencahayaan daerah transisi, pertumbuhan bibit tidak terlalu tinggi, pada
tumbuhan 1 bertambah 0,6 cm, pada tumbuhan 2 bertambah 0,5 cm, pada tumbuhan 3
bertambah 0,4 cm.

Pada penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa bibit tanaman
pinang mengalami pertumbuhan tinggi yang sangat cepat pada kondisi cahaya daerah
ternaung, jika dibandingkan dengan kondisi cahaya daerah terdedah dan transisi, terlihat
jelas perbedaan tinggi yang semakin meningkat setiap minggunya. Dimana, pada kondisi
cahaya daerah ternaung tinggi salah satu tanamannya meningkat hingga 1,4 cm selama
satu bulan. Sedangkan pada kondisi cahaya daerah terdedah tinggi tanaman hanya

“Produktivitas dan Pelestarian Biodiversitas Lahan Basah dalam Perwujudan Ekonomi Rendah Karbon menuju SDGs 2045” 749



Prosiding SEMNAS BIO 2023
UIN Raden Fatah Palembang

ISSN : 2809-8447

meningkat sejauh 0,6 cm, begitupun dengan kondisi cahaya pada daerah transisi yang
tinggi tanamannya juga hanya meningkat hingga 0,6 cm.

Hal tersebut dikarenakan kondisi pencahayaan yang rendah tumbuhan akan
tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan kondisi pencahayaan yang tinggi, hal ini
dikarenakan intensitas cahaya yang lebih rendah di daerah ternaung memberikan
perlindungan terhadap fotoinhibisi, hal ini memungkinkan tanaman untuk
mengoptimalkan proses fotosintesis. Kondisi ini merangsang adaptasi morfologis seperti
batang yang lebih tinggi untuk menangkap cahaya dengan lebih efektif. Tidak hanya itu,
dalam lingkungan ternaung, tanaman juga cenderung mengoptimalkan penggunaan
cahaya melalui respons hormonal seperti auksin.

Alrasyid et al (2000) mengatakan bahwa proses fotosintesis dan metabolisme
suatu tanaman dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal seperti sinar matahari,
ketersediaan air, nutrisi mineral, dan kondisi lingkungan tempat tumbuhnya. Tingkat
intensitas cahaya yang berada di tingkat terlalu rendah atau tinggi dapat menjadi
hambatan bagi pertumbuhan tinggi tanaman. Intensitas cahaya yang rendah cenderung
menghasilkan produk fotosintesis yang kurang optimal, sementara itu intensitas yang
terlalu tinggi dapat memengaruhi aktivitas sel-sel stomata daun, mengurangi proses
transpirasi, dan pada akhirnya menghambat pertumbuhan tanaman.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Chang, (1968) bahwa penghambatan
proses fotosintesis pada intensitas cahaya yang tinggi bersifat tidak langsung, di mana
intensitas cahaya yang tinggi menyebabkan penutupan stomata dan mengurangi
evapotranspirasi, terutama melalui daun. Akibatnya, terjadi penghambatan pembentukan
klorofil dan kerusakan pada organ-organ fotosintesis, seperti lisis klorofil, yang secara
keseluruhan menghambat proses fotosintesis pada daun.

Tanaman yang ditempatkan di lingkungan gelap akan mengalami pertumbuhan
yang lebih cepat dibandingkan dengan yang ditempatkan di lokasi yang terkena cahaya.
Namun, tanaman tersebut akan mengalami kondisi pucat akibat kekurangan klorofil,
menyebabkan penampilan kurus dan daun yang tidak berkembang. Fenomena ini dikenal
sebagai etiolasi. Dalam kondisi kurang cahaya, hormon auksin merangsang
pemanjangan sel-sel, mengakibatkan pertumbuhan yang lebih panjang. Sebaliknya,
dalam kondisi cahaya berlebih, hormon auksin dapat mengalami kerusakan,
menghambat pertumbuhan tanaman. Cahaya menyebabkan hormon auksin merusak dan
tersebar ke sisi yang tidak terkena cahaya, mengakibatkan laju pertumbuhan memanjang
pada tanaman berkurang dan batang menjadi lebih pendek (Silvikultur, 2007). Auksin
banyak dihasilkan dalam jaringan meristematik di bagian ujung tanaman, seperti tunas,
ujung akar, kuncup bunga, pucuk daun, dan wilayah lainnya. Auksin meningkatkan
permeabilitas dinding sel, sehingga penyerapan ion-ion ke dalam sel meningkat. Sel-sel
tersebut menjadi lebih panjang dan mengandung lebih banyak air. Proses pengambilan
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air, yang berlangsung bersamaan dengan peningkatan plastisitas dinding sel,
memungkinkan sel untuk mengalami pemanjangan (Advinda, 2018)

Advinda., et al (2018) mengatakan, IAA (Asam Indol Asetat) adalah varian
hormon auksin yang ada dalam tanaman dan memiliki kemampuan untuk memengaruhi
laju pertumbuhan dan perkembangan tanaman. IAA juga dapat memengaruhi sejumlah
proses seluler dan fisiologis, termasuk pembelahan sel, diferensiasi sel, dormansi biji,
perkecambahan, penuaan, konduktivitas stomata, dan pelepasan daun.

Dengan demikian dapat terlihat bahwa kondisi pencahayaan sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman. Pengaruh tersebut meliputi tumbuhan yang akan
mengalami stress jika berada pada kondisi pencahayaan tinggi atau daerah terdedah, hal
ini dikarenakan dapat menyebabkan degradasi pigmen fotosintetik dan peningkatan
penguapan air melalui stomata, yang pada gilirannya dapat mengakibatkan kekeringan
dan kerusakan sel. Selanjutnya pada kondisi pencahayaan kurang atau daerah ternaung
yang akan menyebabkan tumbuhan tersebut tumbuh akan cepat tinggi, tetapi dengan
keadaan pucat, batang tipis, dan tidak kokoh. Sedangkan pada kondisi pencahayaan
daerah transisi menghadapi variasi kondisi lingkungan yang lebih kompleks. Daerah
transisi mencakup area yang tidak sepenuhnya terdedah atau terlindung, sehingga
tanaman di sini harus dapat beradaptasi dengan fluktuasi intensitas cahaya, suhu, dan
faktor lingkungan lainnya.

PENUTUP
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kondisi

pencahayaan dapat mempengaruhi proses pertumbuhan bibit tanaman. Dapat terlihat
dari hasil penelitian yang menunjukkan pertumbuhan tanaman sangat signifikan pada
kondisi pencahayaan daerah ternaung. Hal tersebut dikarenakan kekurangan cahaya
dapat merangsang adaptasi morfologis pada tanaman dan akan mengaktifkan hormon
auksin. Sedangkan pada daerah terdedah tumbuhan yang akan mengalami stress, dan
pada daerah transisi akan mempengaruhi pertumbuhan dikarenakan tanaman di sini
harus dapat beradaptasi dengan fluktuasi intensitas cahaya, suhu, dan faktor lingkungan
lainnya.
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